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Abstrak
 

Penelitian ini menempatkan Indonesia di antara hubungannya dengan kedua Korea sebagai fokus utama.

Indonesia merupakan satu dari sedikit negara di dunia yang mengakui dan menjalin hubungan diplomatik

dengan kedua Korea sekaligus, terkhusus pada masa Perang Dingin. Posisi diplomatiknya yang strategis

tersebut membawa Indonesia dapat memainkan kepentingan nasionalnya terhadap kedua Korea. Hal itu

terlihat dari banyak kebijakan diplomatiknya dalam kurun Perang Dingin. Kebijakan dan arah politik luar

negeri Indonesia terhadap kedua Korea itu diejawantahkan dengan baik oleh para aktor utama dalam negeri.

Para aktor tersebut di antaranya Soeharto, Adam Malik, Soedjono Hoemardani, Benny Moerdani, Ali

Moertopo, dan Slamet Danusudirjo. Penelitian ini mengunakan metode sejarah yang terdiri atas empat tahap

yakni heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Dalam proses interpretasi, penelitian ini menggunakan

konsep sejarah transnasional yang diperkenalkan oleh Akira Iriye. Sedangkan dalam tahap historiografi

penelitian ini meminjam konsep struktur dari Anthony Giddens, konsep aktor dari Mochtar Masoed dan

teori pengambilan keputusan dari Richard Snyder. Penelitian ini menemukan bahwa Indonesia selama kurun

Perang Dingin telah menjadi negara yang mampu memanfaatkan konflik Semenanjung Korea sebagai

instrumen untuk memenuhi kepentingan nasionalnya. Indonesia ibarat bandul yang berdiri di antara dua

bandul lainnya dalam sebuah pendulum. Indonesia bergerak condong ke salah satu Korea mengikuti

kepentingan nasionalnya.

......This study places Indonesia in the middle of its relations with the two Koreas as the primary focus. Its

also examining Indonesia's role as one of the few countries in the world that recognises and establishes

diplomatic relations with both Koreas at once, especially during the Cold War. This study explores

Indonesia's strategic diplomatic position, which enables it to pursue its national interests towards the two

Koreas. It was evidenced by its numerous diplomatic policies during the Cold War. The Indonesian

government's approach towards the two Koreas is characterised by the actions of prominent domestic actors,

including Soeharto, Adam Malik, Soedjono Hoemardani, Benny Moerdani, Ali Moertopo, and Slamet

Danusudirjo. This study used a historical method consisting of four stages: heuristics, criticism,

interpretation, and historiography. The interpretation process employs the concept of transnational history,

as introduced by Akira Iriye, while the historiography stage draws upon the concept of structure from

Anthony Giddens, the concept of actors from Mochtar Masoed, and the decision making theory from

Richard Snyder.The study's findings indicate that during the Cold War, Indonesia utilised the Korean

Peninsula conflict as a means to pursue its national interests. Indonesia finds itself in a position that could be

likened to that of a pendulum, oscillating between two other pendulums. It appears that Indonesia is

pursuing a course that aligns with its national interests, moving closer to one of the Koreas.
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